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ABSTRAK

Siti Nuraini (2012) : Peningkatan Kemampuan Ber pikir Kreatif Matematika
Siswa Melalui Model Reciprocal Teaching di Kelas VI
SMP Negeri 20 Pekanbaru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di
kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru. Kemudian untuk mengetahui berapa besar
pengaruh peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa yang belgar
menggunakan melalui model reciprocal teaching, dengan siswa yang memperoleh
pembelgjaran konvensional. Dalam penelitian ini rumusan masalahnya adalah
“Apakah ada pengaruh model reciprocal teaching terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru?”Jika terjadi
pengaruh berapa besarkah pengaruhnya terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa melalui model reciprocal teaching di kelas VI
SMP Negeri 20 Pekanbaru?

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 20
Pekanbaru kelas V11 semester ganjil tahun 2010/2011. Sebagai sampel penelitian,
peneliti memeilih 2 kelas dari siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru yang terdiri dari
77 siswa dan dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
menggunakan teknik random sampling.

Pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes,
Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa. Sedangkan teknik analisa data yang di gunakan pada penelitian
ini adalah uji hipotesis dengan rumust tes,

Setelah penulis melaksanakan penelitian dilapangan untuk menjawab
permasal ahan tersebut, ternyata terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa melalui model reciprocal teaching di kelas VII SMP Negeri 20
Pekanbaru.. Dari hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa melalui model reaciprocal teaching
lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui
pembelajaran konvensional. Ini terlihat pada pada nilai rata-rata dari kelas
eksperimen adalah 49.87 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 41.45 Nilai
thitung =3.03 > trapel = 1,67. Sehlngga thitung > trabel maka hIpOteSIS
“Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui Model Reciprocal
Teaching lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa melalui pembelgaran konvensional”. Dan dapat diterima
dengan dergjat peningkatannya adalah sebesar 11.16 %”.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan penunjang perkembangan kehidupan manusia
salah satunya dalam ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat pada perubahan-
perubahan yang mempengaruhi manusia terutama peserta didik yang mampu
menyusuaikan diri dengan baik terhadap lingkungan sekitarnya. Adapun
perubahan ini tidak terlepas juga dari hasil proses belgjarnya, yaitu proses
pembelgaran yang mampu mambantu mereka dalam meningkatkan
kemampuan menemukan dan menyelesaiakan masalah. Salah satunya
pembel g aran matematika.

Pembelgjaran matematika adalah merupakan pelgaran yang sangat
penting untuk dipelgjari. Salah satunya pada peserta didik tingkat SMP/MTS.
Sebagaimana yang tercantum dalam permendiknas no 22 tahun 2006, bahwa
pembelgaran matematika yang tercantum dalam ruang lingkup kelompok
matapelgjaran ilmu pengetahuan dan teknologi tingkat SMP/MTS dimaksud
untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta
membudidayakan berpikir secara kritis, kreatif dan mandiri.*

Dalam proses pembelgjaran matematika seorang guru tidak berperan
hanya sebagai pentransfer ilmu dan mengajar pelgaran. Tetapi harus bisa
menumbuh kembangkan atau menciptakan pola pikir siswa dalam belgjar.

Sebagimana menurut pendapat pendapat Piez dan Voxman yang dikutip oleh

! Depdiknas, Standar Kompetensi Kurikulum 2006 Mata Pelajaran Matematika, (Jakarta:
Renika Cipta, 2004), him 24



Risnawati menyatakan bahwa reformasi dalam perubahan pembelgjaran
matematika harus mengarah kepada perubahan seperti:?
1. Pembelgaran matematika harus dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari.
2. Siswa secara aktif mengkreasikan pengetahuan yang dimiliki daripada
harus menghafal rumus.
3. Menghadirkan masalah-masalah kontektual dan realistik yaitu masalah
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari.
4. Mengadakan pendekatan sosia yang berbeda kepada siswa.
5. Menggunakan berbagai strategi pembelgjaran matematika.

Berdasarkan kelima point tersebut maka yang menjadi sasarannya adalah
bagaimana seorang guru itu bisa dan mampu menerapkan belgjar mengajar
dengan mendatangkan kemampuan berpikir siswa. Kemampuan disini
diartikan kemampuan seorang siswa yang mampu belgar mandiri dalam
menemukan dan cara menyelesaikan masalah terutama dalam pembelgaran
matematika. Adapun kemampuan tersebut menjurus kepada berpikir kreatif
siswa.

Berpikir kreatif merupakan suatu proses untuk memunculkan atau
menghasilkan ide baru. Menurur Guildford yang dikutip oleh Munandar
mengatakan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan untuk melihat
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah.®

Mengacu pada pengertian di atas maka dapat dikatakan bahwa begitu
pentingnya berpikir kreatif yang harus dimiliki oleh setiap siswa dalam proses
belagjar mengagar. Meaui berpikir kreatif siswa tidak hanya mampu

memahami materi pelgjaran yang dipelgjari tapi bisa memecahkan bagaimana

menyel esaikan masalah persoalan yang sedang dihadapinya. Dengan demikian

2 Risnawati, Srategi Pembelajaran Matematika (Pekanbaru: Suska Press, 2008), h. 16
% Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah Petunjuk Bagi
Para Orang Tua dan Guru, (Jakarta: Grasindo, 2004), h. 45



berpikir kreatif akan menghindari siswa dari terfakum dalam belgjar sehingga
menjadi siswa yang aktif dalam belgjar.

Berdasarkan observasi dari seorang guru matematika SMP Negeri 20
Pekanbaru, ibu Suarni, S.Pd, didapat bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
rendah. hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:

1. Siswa masih merasa sukar mengerjakan soal yang berbeda dari

bentuk contoh yang diberikan oleh guru.

2. Daam mengerjakan soal, siswa masih terfokus pada satu rumus dan
belum bisa mencari dan menyelesaikan soal dengan cara alternatif
yang lain selain dari contoh yang diberikan oleh guru.

3. Daam mengerjakan soal, sebagian siswa masih kurang menerapkan
menggunakan langkah-langkah yang terperinci.

4. Kurangnya keinginan tahu siswa dalam belgjar terutama belgar
matematika.

5. Kurangnyakegigihan siswa dalam mengerjakan soal.

Dengan melihat permasalahan ditemuai di lapangan, maka
tampaknya siswa menjadi  kurang aktif dalam pembelgaran sehingga
perkembangan pola pikir anak menjadi terbelenggu dan dapat menurunkan
daya kredtifitas siswa. Terutama pada saat mengalami masalah yang belum
mereka hadapi. Selain dari itu juga siswa tidak mempunyai rasa percaya diri
dan keberanian untuk bertanya ataupun mengeluarkan pendapatnya terhadap

permasal ahan yang diberikan oleh guru.



Kunci utama dalam memperbaiki situas belgar menggar di
sekolah adalah kemampuan guru dalam menciptakan iklim belgar yang
menumbuhkan rasa percaya diri siswa serta ada semangat kreatif dan inovatif
belajar mengajar. Belgjar mengajar selalu menjadi perhatian utama dalam
usaha peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Peran
seorang guru dirasakan penting untuk memotivasi siswa agar tetap semangat
dalam belgar serta peka terhadap masalah dengan cara membiasakan siswa
bergelut dalam situasi yang memerlukan pemecahan masalah. Sebagaimana
yang dikatakan Ahmad Sabri "guru merupakan penentu keberhasilan proses
belajar menggar, oleh karena itu seorang guru harus memiliki beberapa
keterampilan agar tujuan dari beberapa proses belgar menggar dapat
tercapai.”

Dengan demikian, kemampuan berfikir kreatif adalah merupakan
salah satu hal yang sangat penting bagi peserta didik, terutama proses belgjar
mengajar matematika. Melalui kemampuan berfikir kreatif siswa akan dituntut
bisa memahami, menguasai, dan memecahkan persoalan yang sedang
dihadapinya.

Berpikir kreatif disebut juga berfikir divergen dan lateral.> Karena
terdapat banyak jawaban yang digjukan untuk memecahkan persoalan yang
muncul dan pikiran itu didorong untuk menyebarkan jauh dan meluas mencari

pemecahan masalah. Dengan adanya kreativias dalam belgjar matematika,

* Ahmad Sabri, Stretegi Belajar Mengajar Dan Micro Teaching, (Jakarta: Quantum
Teaching, 2007), him 45

® Zaleha | zhab Hassaoubah, Developing Creative & Critical Thinking Skill, (Bandung:
Y ayasan Nuansa Cendekia, 2010), h. 70



para peserta didik diharapkan berani menyelesaikan masalah atau soal
matematika menggunakan cara atau idenya sendiri.

Untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa, upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan lingkungan belajar
yang kondusif dalam menunjang perkembangan kreativitas siswa. Maka Salah
satunya dengan menciptakan suasana belgar yang berbeda dengan suasana
belgjar yang telah ada. Yaitu dengan mengadakan model pembelagjaran yang
baru, dan bersifat membangun berpikir kreatif siswa. Adapun pengadaan
model pembelgaran sangat perlu karena dengan melalui model pembel gjaran
tersebut adalah bertujuan untuk mengarahkan siswa atau peserta didik
kedalam situas belgar yaitu bagaimana belgjar, bagaimana mengingat,
bagaimana berpikir, dan bagaimana memotivasi diri sendiri. Ini berarti yang
menjadi pusat perhatian adalah siswa, siswa dimotivasi untuk aktif dan belgjar
mandiri dalam memahami suatu konsep. Dalam hal ini peranan guru adalah
sebagal fasilitator dan motivator yang mengarahkan siswa untuk membangun
pengetahuan matematika secara mandiri. Dengan demikain, model
pembelgjaran yang paling tepat dan bisa mengarahkan siswa dalam belgar
salah satunya adalah model reciprocal teaching.

Model reciprocal teaching adalah pendekatan kontruktivisme yang
berdasar pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan pertanyaan, dimana
keterampilan—keterampilan metakognitif digjarakan melalui pengajar langsung

dan pemodelan guru untuk memperbaiki kinerja membaca siswa yang



berkemampuan rendah. Adapun prinsip-prinsip teori kntruktivisme dalam

mengajar adalah:®

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar

3. Murid aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi
perubahan konsep ilmiah

4. Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situas agar proses
kontruksi berjalan lancar.

5.  Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa

6. Struktur pembagaran seputar konsep utama pentingnya sebuah
pertanyaan

7. Mencari dan menilai pendapat siswa

8. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa.

Mengacu kedelapan prinsip-prinsip di atas, maka model reciprocal
teaching secara tidak langsung memberikan peran aktif kepada siswa untuk
dapat terjun mengembangkan pola pikir mereka. Terutama pola pikir dalam
berpikir kreatif. Dalam pendekatan model reciprocal teaching ini siswa
digiarkan untuk bisa mengadakan pemahaman secara mandiri dengan cara
menerapkan empat strategi pemahaman, yaitu: menyimpulkan bahan gar,
menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya, menjelaskan kembali

pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian memprediksikan pertanyaan

® M. Saikhul Arif, Makalah Pembelajaran dengan Pendekatan Teori Konstruktivisme.
http://el earning.unesa.ac.id/mybl og/m-saikhul -arif/makal ah-pembel a aran-dengan-pendekatan-
teori-konstruktivistik. diakses tanggal 6 Januari 2012




apa selanjutnya dari persoalan yang digukan kepada siswa. Hal ini sgjalan
yang dikemukakan oleh Alverman dan Phelps (1998), yaitu: ““reciprocal
teaching has features: instruction and practice of the four comprehension
strategies—predicting, question generating, clarifying, and summarizing™.
Merangkum yang dimaksud adalah aktivitas siswa dalam menemukan ide-ide
pokok atau memahami suatu bacaan tertentu dalam buku paket.
Menurut Poerwadarminta dalam buku Syaiful Sagala membaca yaitu:
(1) membaca tujuan, (2) menangkap gagasan is bacaan, (3) membaca dengan
mata dan pikiran yang tenang, (4) latihan mempercepat waktu belgar, (5)
membaca menurut urutan pikiran dalam pelgjaran, dan (6) mengumpulkan
istilah dan pengertian yang berkaitan dengan mata pelgjaran yang dipelgjari.’
Membuat pertanyaan dalam hal ini yang dimaksud adalah aktivitas siswa
dadam membuat pertanyaan atau memberikan contoh soa beserta
penyelesaiannya. Menjelaskan atau presentasi, dalam hal ini yang dimaksud
adalah aktivitas siswa daam menjelaskan materi yang telah dipelgari,
menjelaskan contoh soal beserta penyelesaiannya atau mengkomunikasikan
ide-ide mereka kepada siswa lain. Termasuk dalam aktivitas ini adalah
mendiskusikan atau mengungkapkan mengenai materi yang kurang jelas atau
kurang dipahami yang terdapat padatopik yang telah ditugaskan.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kekurangan siswa dalam

pembelgjaran selama ini tidak berkembang kemampuan berpikir kreatif siswa

! Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar Mengajar, (Bandung: CV Alfabeta, 2006), h. 59



maka dengan model pembelgaran reciprocal teaching dapat mengatasi

masal ah tersebut karena pembelgjaran ini memungkinkan siswa dapat belgjar

mandiri, aktif dan kreatif. Maka berdasarkan masalah tersebut peneliti merasa
perlu untuk meneliti model reciprocal teaching dengan mengambil judul
penelitian syaitu: ”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika

Melalui Model Reciprocal Teaching Terhadap Siswa Kelas VII Sekolah

Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru.

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman judul ini, maka penulis akan
men;j el askan beberapaistilah sebagai berikut:

1. Mode reciprocal teaching adalah model pembelgjaran terbalik yaitu suatu
prosedur pengagjaran atau pendekatan yang dirancang untuk mengajarkan
siswa tentang 4 strategi yaitu meringkas membuat pertanyaan menjelaskan
dan memprediksi.®

2. Berpikir kreatif adalah suatu proses berpikir yang teratur dan terencana
dengan matang dan menghasilkan hal baru yang bisa dimanfaatkan oleh

orang lain.?

8 M. Nur, Pngajaran Bepusat Kepada Siswa dan Pendekatan Kontruktuvis Dalam
Pengajaran. (Surabaya UNESA, 2000), him 20.

® Muhammad Rizqi Aziz, Mari berfikir Kreatif, 13 Juli 2011,
http://id.shvoong.com/soci ety-and-news/opinion/2185791f/#ixzz1SYioyJGr diakses 19 Juli

2011




C.

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan geaageala yang
dikemukakan tersebut, maka permasalahan ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut:

a. Pengetahuan dan tingkat pemahaman/berpikir kreatif siswa terhadap
matematika masih rendah.

b. Metode pembelgjaran yang diterapkan guru masih menonton dan belum
mampu menimbulkan antusias siswa untuk melaksanakan tugas yang
diberikan.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, sertatidak terlalu luas
jangkauannya maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan
diteliti yaitu: Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Mela ui

Model Reciprocal Teaching Terhadap Siswa Kelas VII Sekolah Menengah

Pertama Negeri 20 Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada pengaruh model reciprocal teaching terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 20

Pekanbaru?
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2. Jika terjadi pengaruh berapa besarkah pengaruhnya terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa melalui
model reciprocal teaching di kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru?

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneitian ini adalah:
a. Mengetahui apakah ada pengaruh model reciprocal teaching terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP
Negeri 20 Pekanbaru.
b. Mengetahui besarnya pengaruh peningkatan kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa melalui model reciprocal teaching di kelas
VIl SMP Negeri 20 Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi guru, hasil pendlitian dapat berguna bagi guru sebagai alternatif
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa dan
diharapkan guru dapat juga terinspirasi untuk menerapkan strategi-
strategi  pembelgaran lainnya dalam kegiatan belgjar mengajar
berlangsung.

b. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman langsung mengenai
adanya kebebasan berpikir kreatif dalam belgjar matematika secara
aktif, kreatif dan menyenangkan melalui kegiatan yang sesuai dengan

perkembangan berpikirnya.
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c. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelgjaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah.

d. Bagi pendliti sebagai sumbangan pada dunia pendidikan dan sebagai

salah satu dalam menyel esaikan perkuliahan di UIN Suska Riau.
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BAB ||
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoretis
1. Berpikir Kreatif

Salah satu anugerah terbesar yang diberikan Allah SWT kepada umat
manusia adalah diberikannya kemampuan berpikir, sehingga sudah
selayaknya dimanfaatkan dengan sungguh-sungguh. Berpikir merupakan
suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada
suatu masalah atau situas yang harus dipecahkan. Kemampuan berpikir
memerlukan kemampuan mengingat dan memahami. Oleh karena itu dengan
berpikir, kita dapat lebih mudah mengatasi berbagar masalah dalam hidup.
Salah atunya jenis berpikir yang digunakan untuk memecahkan masalah yaitu
berpikir kreatif.

Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menggunakan struktur
berpikir yang rumit untuk menghasilkan ide yang baru dan orisinal.!
Sedangkan menurut Johnson berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas mental
yang memperhatikan keaslian mental.? Hal ini menekankan pada pandangan
berpikir kreatif bersifat intuitif yang berbeda dengan berpikir kritis (analitis)
yang didasarkan pada logika. Sedangkan menurut Suprapto dia mengatakan

bahwa berpikir kreatif merupakan keterampilan individu dalam menggunakan

! Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2006)
2 Tatang Yuli Siswono, Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif. http: // suaraguru
worpress.com / 2009/02/23/meningkatkan-kemampuan-berfikir-kreatif-siswa/ diakses 27 juli 2011



13

proses berfikirnya untuk menghasilkan ide baru, konstruktif, dan baik,
berdasarkan konsep-konsep yang rasional, persepsi, dan intuisi individu.?

Daam berpikir kreatif ada yang disebut dengan kreativitas. Kreativitas
sering diartikan sesuatu produk, atau dari buah pikir seseorang. yang baru, adli
dan berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya, dengan kata lain kreativitas
adalah produk dari berpikir kreatif. Adapun berpikir kreatif dalam matematika
mengacu pada pengertian berpikir kreatif secara umum. Pehkonen
memandang berfikir kreatif sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan
divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran.* Ketika
seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu praktek pemecahan
masal ah maka penelitian divergen yang intuitif menghasilkan banyak ide. Hal
ini akan banyak berguna dalam menemukan penyelesaian. Pengertian ini
menjelaskan bahwa berpikir kreatif logis maupun intuitif untuk menghasilkan
ide-ide.

Berpikir dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
menyelesaikan banyak kemungkinan jawaban dan cara dalam memecahkan
masalah. Ha ini sesuai dengan Wahiddin mengutip pendapat Guildford
mengemukakan bahwa berpikir kreatif ditandai dengan adanya: Kelancaran

(fluency), Keluwesan (flesibelity), keadlian (originality), dan elaborasi

% Darmiyati, Humanisas Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 127
* Tatang Y uli Eko Siswono, loc. cit
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(elaboration).’Kelancaran berpikir di sini dimaksud dengan ketermapilan
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelessian masalah atau
pertanyaan, memberikan banyak cara atau sasaran untuk melakukan berbagai
hal dengan selalu memikirkan lebih dari satu penyelesaian untuk menemukan
jawaban. Sedangkan dimaksud dengan keluwesan yaitu keterampilan berpikir
yang menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, dapat
melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda, mencari alternatif
daam memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan memperinci atau
mengelaborasi adalah kemampuan atau keterampilan memperkaya dan
mengembangkan suatu gagasan sehinggal ebih menarik. Keterampilan keaslian
adal ah kemampuan untuk menguraikan sesuatu secaraterinci.
2. Modéd Reciprocal Teaching
a. Pengertian Reciprocal Teaching
Model dapat diartikan sebagai pola umum prilaku pembelgjaran untuk
mencapal tujuan pembelgjaran yang diharapkan. Sedangkan model
pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk  kurikulum (rencana pembelgjaran jangka panjang),
merancang bahan-bahan pembelgaran, dan membimbing pembelgjaran

dikelas atau yang lain.°

°Didin Wahiddin, Berfikir Kreatif, http://didin-unius.blogspot.com_ /2009/03 _berfikir-
kreatif.html diaksestanggal 25 juli 2011

® Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Prosionalisme guru, Jakarta:
Rajawali Press, 2010, h. 133
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Menurut Kozna dalam Hamzah B.Uno menjelaskan bahwa model

pembelgjaran dapat diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu
yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik
menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu.’
Sedangkan menurut trianto model pembelajaran adalah perencanaan atau
suatau pola yang digunakan sebaga pedoman dalam merencanakan
pembelgaran di kelas atau pembelgjaran dalam tutoria. Mode
pembelgjaran mengacu pada pendekatan pembelgaran yang digunakan,
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelgaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelgjaran, lingkungan pembelgjaran, dan pengolahan kelas.®

Ha senada Nanang Hanafiah menjelaskan model pembelgaran
merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan
perilaku peserta didik secara adaptif maupun generatif. Model
pembelgaran sangat erat kaitannya dengan gaya belgjar peserta didik
(learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang keduanya
disingkat menjadi SOLAT (Style Of Learning and Teaching.

Teori-teori di atas, dapat dipahami bahwa model pembelgaran
merupakan cara memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik

menuju tercapainya tujuan pembelgaran tertentu. Adapun pembelajaran

" Hamzah. B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar Ynag Kreatif
dan Efektif, Gorontalo: Bumi Aksara, 2007, h. 1

8 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktek, Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2007, h. 1
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yang memberikan model pembelgaran kepada siswa untuk aktif dalam
belajar mandiri dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif, salah
satunya adalah model reciprocal teaching. Model reciprocal teaching
memberikan kesempatan kepada siswa untuk Iebih aktif dalam mengikuti
pembelgjaran sehingga bisa mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir
kreatif siswadalam belgjar.

Menurut Nur dan Wikandari yang dikutip oleh Trianto reciprocal
teaching merupakan satu pendekatan terhadap pengajaran siswa akan
strategi-strategi  belgjar. Reciprocal teching adalah pendekatan
konstruktivis yang berdasarkan pada prinsip-prinsip pembuatan/pengajuan
pertanyaan, diamana keterampilan-keterampilan metakognitif digjarkan
melalui pengagjaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memprediksi
kinerja membaca siswa yang pemahamannya rendah.®

Penggunaan reciprocal teaching yaitu model atau metode
pembelgjaran yang dapat merangsang siswa untuk belgjar mandiri, kreatif
dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran. Selain dari itu,
model reciprocal teaching merupakan satu model pembelgaran yang

membiasakan siswa pada 4 strategi pemahaman mandiri, yaitu: '

*Tiranto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), h. 173

paglinscar, reciprocal teaching,
-http:/lteams www.ncrel .org/sdrs/areas/issues/student/atrisk/at61k38.htm- 8k- diakses tanggal 12
desember 2012
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1) Menyimpulkan bahan gjar (sumamarizing)
2) Menyusun pertanyaan dan menyel esaikannya (guestioning)
3) Menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya

(clarifying)

4) Memprediksi (predicting)

Model reciprocal teaching ini dikembangkan untuk membantu guru
menggunakan dialog-dialog belgar yang bersifat kerja sama untuk
mengajarkan pemahaman bacaan serta mandiri di kelas. Melalui model ini
siwa digjarkan empat strategi pemahaman yaitu perangkuman, pengajuan
pertanyaan,pengklarifikasian dan prediksi. Adapun tujuan dari setiap
strategi-strategi yang dipilih adalah sebagai berikut:™*

1) Membuat Rangkuman
Strategi merangkum ini bertujuan untuk menentukan intisari dari teks
bacaan, memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi dan
mengintegrasikan informasi yang paling penting dalam teks.
2) Membuat Pertanyaan dan Jawaban
Strategi bertanya ini  digunakan untuk memonitor dan
mengevalus sgauhmana pemahaman pembaca terhadap bahan
bacaan. Pembaca dalam ha ini siswa mengaukan pertanyaan-
pertanyaan pada dirinya sendiri atau dalam bentuk self-test untuk

memastikan bahwa mereka dapat memberikan jawaban atas

Trianto, Op. cit, h. 96
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4)
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pertanyaan-pertanyaan mereka dengan baik, teknik ini seperti sebuah
proses metakognitif
Memprediksi

Pada tahap ini pembaca digjak untuk melibatkan pengetahuan
yang sudah diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi
yang diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan
dalam mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasar atas
gabungan informasi yang sudah dimilikinya. Setidaknya siswa
diharapkan dapat membuat dugaan tentang topik dari paragrap
selanjutnya.
Menjelaskan Kembali

Strategi menjelaskan kembali merupakan kegiatan yang
penting terutama ketika belgjar dengan siswa yang memiliki sgjarah
kesulitan yang berbeda. Strategi ini memberikan penekanan kepada
siswa untuk menjadi guru dihadapan teman-temannya (siswa guru).
Masing-masing strategi tersebut dapat membantu siswa membangun
pemahaman terhadap apa yang sedang dipelgarinya. Pada saat
pelgjaran berjalan, situasinya terbalik, yaitu siswa mengambil giliran
melaksanakan peran guru dan bertindak sebagai pemimpin diskusi
untuk kelompok tersebut. Sementara salah seorang siswa berperan

sebagai guru, guru memberikan dukungan, umpan balik, dan semangat
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ketika siswa-siswa belgjar strategi-strategi tersebut dan membantu
mereka saling mengajar satu samalain.*?
Penerapan model pembelgaran Reciprocal Teaching menurut Tiranto

di pilih karena beberapa sebab yaitu:*

1) Merupakan kegiatan yang secara rutin digunakan pembaca.

2) Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang untuk

memantau pemahamans sendiri.

3) Sangat mendukung dialog bersifat kerja sama ( diskusi).

Langkah-langkah model reciprocal teaching menurut Palinscar (1986)
yang dikutip oleh Madharani adalah sebagai berikut:**

1) Pada tahapan awa pembelgaran, guru bertanggung jawab untuk
memimpin tanya jawab dan melaksanakan keempat strategi
pembelgaran terbalik yaitu merangkum, menyusun pertanyaan,
men;j elaskan kembali, dan memprediksi.

2) Guru memperagakan bagaimana cara merangkum, menyusun
pertanyaan, menjelaskan kembali, dan memprediks setelah selesal
membaca.

3) Selama membimbing siswa melakukan latihan menggunakan

strategi pembelgjaran terbalik, guru membantu siswa dalam

12 Mohammad Nur, Strategi-Strategi Belajar, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2000),
h.5

BTiranto, Lop. Cit

“Madharani  Miftah, Reciprocal Teaching and Matematical Comunication,
http://ramdhani miftah.wordpress.com/2009/07/08/reci procal -teachi ng-and-mathematic-
communication/ diakses 1 Oktober 2011
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menyelesaikan apa yang diminta dari tugas yang diberikan
berdasarkan tingkat kepandaian siswa.

4)  Selanjutnya, siswa belgjar untuk memimpin tanya jawab dengan
atau tanpa adanya guru.

5)  Guru bertindak sebagai fasilitator dengan memberikan penilaian
berkenaan dengan penampilan siswa dan mendorong siswa untuk
berpartisipasi dalam tanya jawab ke tingkat yang lebih tinggi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka langkah-langkah

pembelgaran dalam model reciprocal teaching yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengelompokkan Siswa dan Diskusi Kelompok

Siswa dikelompokkan menjadi beberapa kelompok  kecil.

Pengelompokkan siswa didasarkan pada kemampuan setiap siswa. Hal

ini bertujuan agar kemampuan setiap kelompok yang terbentuk hampir

sama. Setelah kelompok terbentuk mereka diminta untuk
mendiskusikan student worksheet yang telah diterima.

2. Membuat Pertanyaan (Question Generating)
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian

menyampaikannya di depan kelas.
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3. Menygjikan Hasil Kerja Kelompok
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil
temuannya di depan kelas, sedangkan kelompok yang lain menanggapi
atau bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan.

4. Mengklarifikasi Permasalahan (Clarifying)
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang dianggap
sulit kepada “siswa guru”. “Siswa guru” berusaha menjawab dengan
memberi pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan tanya
jawab terkait materi yang dipelgjari untuk mengetahui sgjauh mana
tingkat kemampuan berpikir kreatif.

5. Memberikan Soal Latihan yang Memuat Soa Pengembangan
(Predicting)
Siswa mendapat soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara
individu. Soal ini memuat soal pengembangan dari materi yang akan
dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat memprediksi materi
apa yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

6. Menyimpulkan Materi yang dipelgjari (Summarizng)
Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas.

b. Model Pembelajaran Reciprocal Teaching
Adapun model reciprocal teaching terdiri dari beberapa tahap yang

diantaranya diawali dengan tahap awal . Pada tahap awal penerapan guru
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memberitahukan akan memperkenalkan suatu pendekatan/strategi belgjar,

menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedurnya. Menurut Nur dan Wikandari

dalam mengawali pemodelan dilakukan dengan cara membaca satu paragraf

suatu bacaan. Kemudian menjelaskan dan mengajarkan bahwa pada saat

atau selesa membaca terdapat kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan

yaitu:*°

1) Memikirkan pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat digjukan dari
apa yang telah dibaca dan memastikan bisa menjawabnya.

2) Membuat ikhtisar/rangkuman tentang informasi terpenting dari wacana.

3) Memprediksi/meramalkan apa yang mungkin akan dibahas selanjutnya;
dan

4) Mencatat apabila ada hal-hal yang kurang jelas atau tidak masuk akal
dari suatu bagian, selanjutnya memeriksa apakah kita bisa berhasil
membuat hal-hal itu masuk akal.

Setelah siswa memahami keterampilan-keterampilan diatas, guru akan
menunjuk seorang siswa untuk menggantikan perannya dalam kelompok
tersebut. Mula-mula ditunjuk siswa yang memiliki kemampuan memimpin
diskusi, selanjutnya secara bergilir setiap siswa merasakan/melakukan peran

sebagai guru.

Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 97



23

c. Keebihan dan Kelemahan Model Reciprocal Teaching.

1)

2)

Kelebihan
a) Meéelatih kemampuan siswa dalam belgjar mandiri.
b) Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan
gagasan.
c) Meningkatkan kemampuan bernalar siswa.
d) Meningkatkan kemampuan dalam pemahaman konsep dan pemecahan
masal ah.
Kelemahan
Adapun kelemahan pada pembelgjaran model reciprocal teaching
ialah terletak pada siswa dengan kesulitan merangkal kata-kata mereka
sendiri dengan benar. Adanya rasa tidak nyaman atau malu ketika
bekerjasama dalam kelompok yang terlibat pada proses pembelgaran..
Selain dari itu juga menggunakan butuh waktu yang panjang dalam
menerapkan model pembelgjarannya. Oleh karena itu, peranan guru dalam
pembelgaran ini sangat penting agar peserta didik bisa percaya diri dalam
proses belajar mengajar. Selain dari itu juga guru harus bisa membimbing
karena model reciprocal teaching ini guru tidak lagi berperan sebagai
pusat informasi, tugas guru adalah mengelola kelas, sebagai fasilitator,

dan pemantauan dalam belgjar siswa.
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3. Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dengan Model Reciprocal
Teaching
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika seorang
individu mendatangkan atau memunculkan banyak ide baru. Untuk itu
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelgjaran
diperlukan strategi pembelgjaran yang tepat. Maka salah satu strategi yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah model
reciprocal teaching. Sebagaimana menurut Palincsar dan Brown seperti yang
dikutip oleh Slavin bahwa strategi pembelgjaran terbalik adalah pendekatan
konstruktivis yang didasarkan pada prinsip-prinsip membuat pertanyaan,
mengajarakan keterampilan kognitif melalui pengagjaran dan pemodelan oleh
guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pada siswa berkemampuan
rendah.’® Adapun prinsip-prinsip teori kntruktivisme dalam mengajar
adalah."’
1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri
2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar
3. Murid aktif megkontruksi secara terus menerus, sehingga selalu terjadi

perubahan konsep ilmiah

*Muslimin. Ibrahim, Reciprocal Teaching Sebagai Strategi,
http:kpicenter.org,indeks.php%option.com_content&task_view&id 36&itemid, diakses tangga 1
Oktober 2011

™. Saikhul Arif, Makalah Pembelajaran dengan Pendekatan Teori Konstruktivisme.
http://el earning.unesa.ac.id/mybl og/m-sai khul -arif/makal ah-pembel g aran-dengan-pendekatan-teori-
konstruktivistik. diakses tanggal 6 Januari 2012
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4. Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situas agar proses
kontruksi berjalan lancar.

5.  Menghadapi masalah yang relevan dengan siswa

6. Struktur pembalgaran seputar konsep utama pentingnya sebuah
pertanyaan

7. Mencari dan menilai pendapat siswa

8. Menyesuaikan kurikulum untuk menanggapi anggapan siswa.

Mengacu ke delapan prinsip-prinsip diatas, maka dapat disimpulkan
bahwasannya model reciprocal teaching dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan
pembelgaran yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiri, yaitu
menyimpulkan bahan gar, menyusun pertanyaan dan menyelesaikannya,
menjelaskan kembali pengetahuan yang telah diperolehnya, kemudian
memprediksikan pertanyaan selanjutnya dari persoalan yang disodorkan
kepada siswa. Manfaatnya adalah dapat meningkatkan antusias siswa dalam
pembelgjaran karena siswa dituntut untuk aktif berdiskusi dan menjelaskan
hasil pekerjaannya dengan baik sehingga penguasaan konsep suatu pokok
bahasan matematika dapat dicapai. Diharapkan dengan pendekatan ini siswa
tidak hanya akan menghafalkan sgjumlah rumus-rumus pada materi yang
sedang dipelgjarinya, tetapi juga memahami konsep-konsep materi tersebut
sebagal hasil dari proses berpikir kreatif mereka setelah siswa melihat

beberapa contoh soal, yang dapat digunakan dalam menyelesaikan soal -soal
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materi yang digjarkan, mengulanginya dan memprediksi kemungkinan soal
yang lebih sulit yang akan diberikan guru diwaktu-waktu selanjutnya
Dari penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan bahwa dengan model
reciprocal teaching ini dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa pada proses pembelgaran matematika. Sehingga kemampuan berpikir
kreatif siswatumbuh dan berkembang.
B. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Jerry Tua Simanjuntak dengan judul penelitian
penerapan pendekatan pembelgjaran terbalik untuk meningkatkan hasil belgjar
matematika siswa kelas VII, SMP Negeri 4 Pekanbaru yang memusatkan
penelitiannya terhadap hasil belgjar.® Hasil penelitiannya membuktikan bahwa
penerapan pendekatan pembelgaran terbalik terbukti dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa.

Penelitian lain yang mengkaitkan penelitian ini juga pernah diteliti oleh
Ambar Wuandari dengan judul pembelgjaran matematika dengan Reciprocal
Teaching dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa belajar matematika. Hasil
peneitiannya menunjukan bahwa pembelgaran matematika dengan reciprocal
teaching dapat meningkatkan partisipas siswa dalam belgar matematika.
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian

berkenaan dengan peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa

18 Jerry Tua Simanjuntak Penerapan Pendekatan Pembelajaran Terbalik Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIl , SMP Negeri 4 Pekanbaru (Pekanbaru: UNRI)
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melalui model reciprocal teaching di SMP Negeri 20 Pekanbaru. Penelitian ini
berbentuk penelitian eksperimen yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen.
. Konsep Operasional

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, model pembelgaran reciprocal
teaching variabel bebas (independen) dan berpikir kreatif variabel terikat
(dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya variabel terikat, sedangkan vaiabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel
bebas. Hubungan kedua variabel ini adalah asosiatif kausal (sebab akibat), dapat

digambarkan sebagai berikut:

1. Mode Reciprocal Teaching Merupakan Variabel Bebas (I ndependen)
Model reciprocal teaching Merupakan strategi pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belgjar mandiri, lebih aktif, dan
kreatif. Dimana dalam prosedur pemelgaran dirancang untuk mengajari
siswa dalam model yang menerapkan empat strategi pemahaman mandiri,
yaitu: menyimpulkan bahan agjar, menyusun pertanyaan, dan menyelesaikan,

menjelaskan kembali pegetahuan yang telah diperolehnya kemudian
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memprediksi pertanyaan apa selanjutnya dari persoalanyang disodorkan

kepada siswa.

Dalam pelaksanaan reciprocal teaching ada delapan tahapan untuk dalam

kelas yaitu:

a. Membagikan wacana untuk hari itu.

b.

C.

Guru langsung bertindak sebagai guru dalam segmen pertama.
Meminta/mengarah siswa untuk membaca dalam hati bagian dari bacaan
yang telah ditentukan.

Setelah siswa membaca guru mulai memperagakan empat keterampilan
dengan cara guru sebagai model pada bagian pertama dalam pembelgjaran
ini.

Menyuruh siswa/undang siswa untuk membuat komentar tentang
pengajaran ini.

Segmen berikutnya siswa diminta untuk membaca dalam hati materi yang
ditetapkan.

Memilih siswa untuk menjadi guru dalam bagian ini.

Melatih ”Siswa Guru” untuk melakukan aktivitas yang perlu.

Adapun langkah-langkah dari model reciprocal teaching adalah sebagai

berikut:

a. Tahap Persiapan

1) Guru memilih pokok bahasan yang sesuai dengan materi kelas VI1I.

2) Guru membuat Rencana pembelajaran (RP) untuk setiap pertemuan.
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3) Guru membuat buku siswa sudah termasuk LKS. Pada buku siswa
terdapat 4 keterampilan kognitif yaitu merangkum, bertanya,
menj elaskan dan memprediksi.

4) Guru menetapkan kelas tindakan yang kemampuan hasil belgjarnya
rendah.

5) Kerjasama antara guru dan penditi dalam menentukan jadwal
pembelgjaran

. Tahap Pelaksanaan

1) Pendahuluan
Guru menyampaikan indikator pembelgjaran, memberikan motivasi
siswa dengan cara mengaitkan materi plajaran yang sudah dipelgjari
sebelumnya.

2) Pengembangan
a) Guru membagikan buku siswa yang sudah termasuk LKS kepada

masing-masing siswa.

b) Guru memberitahu kepada siswa bahwa pada sesi pertama guru
yang menjelaskan materi untuk sesi yang berikutnya akan dipilih
secara acak seorang siswa yang bertindak sebagai ”siswa guru”.

c) Guru menyuruh siswa membaca dalam hati bagian dari buku siswa

yang ditentukan.
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d) Setedlah semua selesai membaca, guru memperagakan 4
keterampilan yaitu meringkas, membuat pertanyan, menjelaskan
dan memprediksi.

c. Penerapan
a) Pada segmen ini, guru memilih siswa secara acak untuk menjadi
’siswa guru”
b) Guru melatih ”siswa guru” untuk melakukan aktivitas yang perlu
c) Guru membantu siswa guru” jika ”siswa guru” mengalami kesulitan.
d) Guru meminta supaya “siswa guru” memberikan umpan balik pada
temannya atau siswalain
d. Penutup
Guru dan siswa mengevaluasi proses pada tahap penyelidikan yang sudah
dilakukan, merangkum hasil pembelgran yang sudah diperoleh,
menyimpulkan materi dan memberikan tugas kepada siswa.
2. Kemampuan Berpikir Kreatif Merupakan Variabel Terikat (Dependen)
Berpikir kreatif merupakan suatu proses yang digunakan ketika
seorang individu mendatangkan atau memunculkan suatu ide baru. Ide baru
tersebut merupakan gabungan ide-ide sebelumnya yang belum pernah

diwujudkan.
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Menurut Guilford menyebutkan bahwa lima indikator berfikir kreatif,

yaitu:*°

1

Kepekaan (probelem sensivity)), adalah kemampuan mendeteksi,
mengenali, dan memahami serta menanggapi suatu pernyataan, Situasi
atau masal ah.

Kelancaran (fluency), adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak
gagasan.

Keluwesan (flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
Keadlian (originality), adalah kemampuan untuk mencetuskan gagsan
dengan cara-cara yang adli, tidak klise, dan jarang diberikan kebanyakan
orang.

Elaborasi (elaboration), adalah kemampuan menambah suatu situasi atau
masalah sehingga menjadi lengkap, dan merincinya secara detail, yang
didalamnyaterdapat berupatabel, grafik, gambar, model dan kata-kata.

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematika siswa akan

dilihat dari tes yang dilakuakn sesudah menggunakan model reciprocal

teaching. Penelitian dilakukan di dua kelas yang satu digunakan model

reciprocal teaching, dan satu lagi digunakan pembelgaran konvensional.

Kemudian hasil dari tes inilah baru dismpulkan apakah peningkatan

2011

9 Herdian, Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
-http//herdy07.wordpress.com/2010/05/27/kemampuan-berfikir-kreatif-siswal diakses tanggal 1 Juli
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kemamapuan berpikir kreatif matematika siswa melalui model reciprocal
teaching lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kreatif matematika siswa
dengan menggunakan pembel ajaran konvensional.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu
kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dari model reciprocal teaching terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 20
Pekanbaru.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari model reciprocal teaching
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP

Negeri 20 Pekanbaru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Metode yang Digunakan

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Metode eksperimen digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.*

Bentuk desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dsain
pretest dan postest. Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk menyelidiki
kemungkinan saling hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada satu
atau lebih kelompok eksperimental satu atau lebih kondisi perlakuan dan
membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang tidak
dikenai kondisi perlakuan.?

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dikelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru pada semester

ganjil dengan perincian:

! Op. Cit. Sugiono. h.72
%Sumad Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008, h. 88
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Tablelll.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian
No | Jenis Penelitian Waktu Penelitian
1 | Penggjuan Synopsis Juni
2 | Proses pembuatan Proposal Juni-Juli 2011
3 | Seminar Proposal September 2011
4 | Pelaksanaan Penelitian November 2011
5 | Penyusun Skripsi Desember 2011

C. Populasi dan Sampel

1

Populasi

Populasi penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru
tahun garan 2011/1012 yang terdiri 8 kelas.
Sampel

Pada dasarnya penelitian dilakukan untuk menilai dan mengetahui
kekhasan seluruh sabjek penelitian (populasi) serta efek yang ditimbulkan
akibat perlakuan khusus terhadapnya. Namun demikian, besarnya ukuran
data dan adanya berbagai keterbatasan peneliti menjadikan penelitian tidak
lagi efesien jika harus dilakuakn pada populas tersebut. Oleh karena itulah,
maka diambil sebagian sabjek sgja untuk diteliti.

Sampel diambil sebanyak dua kelas dari populasi yang ada,
pengambilan sampel dilakukan dengan uji homogenitas semua populasi
dengan rumus uji varians. Kemudian mengambil 2 kelas dari seluruh

populasi yang telah dilakukan uji homogenitas yang nilainya homogen.
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Kemudian kedua kelas tersebut secara acak ditetapkan satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Nilai uji homogenitas
yang digunakan adalah nilai tes awal pada pokok bahasan ajabar.
D. Rancangan Pendlitian
Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebih dahulu diberikan pretes
yang bertujuan untuk melihat kemampuan dasar siswa sebelum perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan diberikan lagi postes. Soal pretes dan postes adalah
sama, jumlah waktu dan yang digunakan adalah sama. Selisih nilai pretes antara
postes merupakan data akhir yang digunakan untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah perlakuan. Rancangan penelitian dapat

dilihat padatable I11.1 sebagai berikut:®

TABLE 1.2
Kelas Data awal Perlakuan Dataakhir
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T1 - T2
Keterangan :
Tl =Pretes
X = Perlakuan terhadap kelas eksperimen menggunakan model reciprocal
teaching
T2 =Postes

Pretes = tes awal sebelum pembelgjaran persamaan linear satu variabel.
Postes= tes akhir setelah pembelgaran persamaan linear satu variabel.

% Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, tahun 2003), hal. 233.



36

E. Instrument Penelitian
1. Perangkat Pembelgaran
Agar pendlitian ini dapat berjalan dengan baik, maka disusun
perangkat pembelgaran yang sesuai dengan karakteristik yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran yang diterapkan.
Adapun perangkat pembelgjaran yang diperlukan adal ah:
a. Silabus dan sistem penilaian.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) strategi pembelgaran model
reciprocal teaching dan model pembelgjaran konvensional.

c. Bahan Bacaan Siswa
d. Tugas Kartu siswadan lembar Kerjasiswa

2. Instrument Pengumpulan Data
Soal prettes dan posttest soa ulangan harian pada materi persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel

3. Teknik pengumpulan data

Data yang dikumpulkan adalah data yang diperoleh dari hasil belgjar

matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut terbagi
dua yaitu data pretest dan posttses. Data pretes diperoleh dari nilai sebelum
diadakan perlaukan. Sedangkan data posttes diperoleh dari hasil belgar siswa
pada pokok bahasan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel

setel ah perlakuan. Kedua kelas diberikan soal yang sama.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Langkah-langkah yang dilakuakn dalam kaitan pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengetahui sgjarah sekolah, keadaan

guru, dan siswa serta sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut.
2. Tes

Tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa dalam pembelgaran matematika berupa
pretest yaitu tes yang dilakukan sebelum proses pembelgaran dan posttes
yaitu tes yang dilakukan sesudah proses pembelajaran tes tersebut diberikan
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen bak yang
pembelgarannya secara individu maupun yang pembelgarannya secara
group-to group. Hasil dari kedua tes dimaksud untuk mengukur peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa.

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes
uraian. Alasan peneliti mengadakan pemilihan soal berbentuk uraian adalah
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa secara
keseluruhan terhadap materi yang telah disampaikan meliputi lima aspek yaitu
kemampuan kepekaan, kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian. Materi

yang diteskan adalah berkenaan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
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satu variabel. Adapun kreteria pensekoran yang digunakan adalah sebagai

berikut:
Tablelll.3
Kreteria Skor Berpikir Kreatif Matematika
Indikator Deskripsi terhadap jawaban soal Skor
1. Kelancaran | Mencakup semuaindikator dan jawaban benar 4

2. Keluwesan | Mencakup semua indikator tetapi jawaban salah | 3
3. Keadlian atau jawaban benar tetapi kekurangan satu indikator

4. Elaboras | Jawaban benar tetapi kekurangan duaindikator, atau | 2
kekurangan satu indikator tetapi jawaban salah

Jawaban benar tetapi kekurangan tigaindikator, atau | 1
jawaban salah tetapi kekurangan dua indicator
Tidak mencakup semua indikator, atau jawaban| O
salah tetapi kekurangan indicator

Namun suatu tes soal dikatan akan mempunyai kualitas baik maka
dilakuakn uji coba uji coba tes terhadap siswa. Uji coba tes uraian yang akan
dilakukan antaralain:

a. ValiditasTes
Daam penelitian ini validitas tes yang digunakan adalah valitas is
(content validity). Suatu tes dikatakan content validity jika isi sesuai

dengan isi kurikulum yang digjarkan.* Hal ini bertujuan agar tes tersebut

* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Tekhik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosda
Karya, 2008), h. 132
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dapat mencerminkan indikator pembelgjaran pada masing-masing materi
pembel g aran.
b. Daya Pembeda
Daya pembeda adalah suatu butir soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soa tersebut mampu membedakan antara siswa yang
dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal.
Untuk mengetahui daya pembeda suatu soal tes digunakan rumus sebagai

berikut:

DP = 2LA-2B
E N(SMaks _SMin)

Keterangan:
DP = DayaPembeda

A = Jumlah Skor Atas
Y B~ Jumlah Skor Bawah

N  =Jumlah siswa pada kelompok Atas dan Bawah

Syax = Skor Tertinggi untuk menjawab dengan benar satu soal

Sy, = Skor Terendah untuk menjawab satu soal °

5 Ibd, h. 120



Tablelll .4

Propors Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda Evauas
DP = 0,40 Baik Sekali
0,30 <DP < 0,40 Baik
0,20 <DP < 0,30 Kurang
DP < 0,20 Jelek

c. Tingkat Kesukaran Soal

40

Untuk mengetahui bermutu atau tidaknya butir item hasil

belgjar dapat diketahui dari dergjat kesukaran atau taraf kesulitan yang

dimiliki masing-masing butir item tersebut. Butir item tes hasil belgjar

dapat dinyatakan sebagai butir item tes yang baik, apabila butir item tes

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran

suatu soal menunjukkan apakah butir soal tersebut tergolong sukar, sedang

atau mudah. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagal berikut:

T« :ZA+Z B-N(S,, )

1
EN (SMak

TK = Tingkat Kesukaran®

®Ibid, h. 119

- SMin )
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TABEL 111.3
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN SOAL
Tingkat Kesukaran Evaluas
TK = 0,70 Mudah
0,30 TK < 0,70 Sedang
TK <0,30 Sukar

d. Realibilitas Tes
Reabilitas tes menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data karena
instrument tersebut sudah baik, atau realibilitas adalah tingkat keajegan
(konsistensi) suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk
menghasilkan skor yang konsisten.” Pengujian realibilitas dalam penelitian

ini ditentukan melalui rumus Kudr dan Richardson sebagai berikut:

Sty

Keterangan:
r, =Koofisien reabilitas
S = Standar deviasi butir soa ke 1

S = Standar deviasi skor total®

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka Cipta,
2006), him. 42

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.
109
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Tabel 111.6
Propors Reabilitas Tes

Reabilitas Tes Evaluas
0,80 < :**='1,00 Sangat Tinggi
0,60 < -** = ),80 Tinggi
0,40 < >** = 9,60 Sedang
0,20 < -2 =9,40 Rendah
0,00 < -2*=9,20 Sangat Rendah

2. Lembar Observai
Lembar observas berupa daftar isian yang diisi oleh observer selama
pembelgaran berlangsung dan digunakan untuk mengukur sgjauh mana
pembelgaran tersebut sesuai dengna kententuan-ketentuan pembelgjaran
dengan menggunakan model reciprocal teaching. Adapun cara pengisiannya
sesuai dengna tuntunan rencana pel aksanaan pembelgjaran yang tersedia pada

lembar pengamatan.

G. Teknik AnalisisData
Dalam rangka memperoleh kesimpulan tentang kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa dari hasil pembelgjaran konvensional pada kelompok
kontrol dan hasil belgjar dengan model reciprocal teaching pada kelompok
eksperimen, dilakukan teknik analisis data pada penelitian yang ini terbagi dari
duayaitu, yaitu data uji homogenitas dan data uji hipotesis. Data uji homogenitas

dan data uji hipotesis, dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus t-



test. Untuk menentukan rumus t-test yang akan digunakan dalam pengujian
hipotesis, maka perlu diuji dahulu varians kedua sampel.
1. Uji Homogenitas
Data dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan rumus t-test.
Untuk menentukan rumus t-test yang akan digunakan dalam pengujian
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians kedua sampel, homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas varians menggunakan uji F dengan rumus:

variansterbesar

variansterkecil

Sedangkan untuk menghitung varians dari masing-masing kelompok
digunakan rumus;’

- ~2
np LX3~(2X,)

oy (?12—2)

n 3 x2~(2x,)"
ni(n;—1)

Sl = dan Sz =

Sampel dikatakan mempunyal varians yang sama atau homogen jika
pada perhitungan data awal didapat Friwng < Frae. Kemudian dilanjutkan

menguji kesamaan rata-rata (uji dua pihak) menggunakan rumus t-test berikut:

dengan g7 = (M-S + (0, -DS,’
1 N 1 n+n,-2

Jika varians tidak sama atau tidak homogen (Friwng > Frape) mMaka uji t

yang digunakan adalah:

® Sudjana, Metoda Statistik, (Bandung: Tarsito, tahun 1996), hal. 237-238.



_ Xa-X,

st s
n1 n2
Sampel dikatakan homogen dengan kriteria pengujian jika thitung
terletak antara tiapg (-tiape < t hitung < { tabe), dimana tiapg diperoleh dari daftar
distribusi t dengan dk = n; + n, -2 (a = 0,05) peluang t - “2a (o = 0,05) maka
sampel dikatakan homogeny.°.
Keterangan rumus :
Untuk analisis data awa maka keterangan rumus adalah :
F = Lambang statistik untuk menguiji varians
Si? = Varians kelas eksperimen
S,% = Varians kelas control
n; = Jumlah sampel kelas eksperimen
n, = Jumlah sampel kelas control
X1 = Nila kelas eksperimen
X2 = Nilal kelas control
t = Lambang statistik untuk menguji hipotesis
x, = Nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = Nilai rata-rata kelas control
S, = Standar deviasi gabungan™

2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji yang

digunakan adalah uji Chi Kuadrat. Adapun rumus yang digunakan yaitu:

19 bid, hal. 239.
1 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1999, h. 452
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X2 =z(f0 — fe)2

fo

Keterangan:
x? = chi kuadrat yang dicari
f, =frekuensi dari hasil pengamatan
f, =frekuens yang diharapkan

Apabila data yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka pengujian
normalitas menggunakan statistik nonparametis.’? Statistik nonparametis
kebanyakan digunakan untuk menganalisis data ordinal dan nominal.

Sedangkan statistik parametris kebanyakan digunakan untuk menganalisis

datainterval atau rasio.’®
3. Uji Hipotesis
Rumus t-test juga digunakan untuk melihat peningkatan berpikir
kreatif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji t yang digunakan
adalah uji t satu pihak (1-a), dengan rumus:
XX,

s [tal

g"l"'z

F =

x_l = Ratarataselisih nilai pretes dengan nilai postes kelas eksperimen

12 subana dkk, Statistik Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2000, h.124

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, Bandung: ALFABETA,
2010, h. 150
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X, = Raarataselishnilai pretesdengan nilai postes kelas kontrol
Dengan kriteria pengujian: hipotesis diterima apabila t niwng > t e dengan
dergat kebebasan dk = n; + n, — 2 dan taraf nyata a = 0,05, untuk derajat
hargat lainnya hipotesis ditolak.
Ho= Tidak terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika
Ha = Terjadi peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika
thitung > tiaber DErarti Ho ditolak
thitung < ttabel DErarti Haditerima

Untuk menentukan dergjat peningkatan hasil kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa dilakukan dengan menghitung koefisien determinasi

(r?) yang diperoleh dari rumus::

/ 2
! n_Zsehinggarumusmenjadi rzzzt—
NaB t?+n-2

Sedangkan untuk menentukan presentase peningkatan (koefisien

t

pengaruh) dari perlakuan digunakan rumus :
Kp =r?x 100 %
Keterangan Rumus::

Untuk analisis data awa maka keterangan rumus adalah :

t = Lambang statistik untuk menguji hipotesis

Se = Standar devias gabungan

X = Nilai rata-rata selisih post test dan pretest kelas eksperimen
x> = Nilal rata-rata selisih post test dan pretest kelas kontrol

= Banyak siswa kelas eksperimen
n, = Banyak siswakelas kontrol



Kp = presentase peningkatan
r? = Koefisien determinasi (penentu)™

4 sudjana, M.A, Metoda Statistika, Tarsito, Bandung , 2005, h. 238-249
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BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Penelitian

1.

2.

Sgarah berdirinya SMP Negeri 20 Pekanbaru

SMP Negeri 20 Pekanbaru berdiri pada tahun 1988 dengan nomor statistik
201096005059. Proses belgjar dimulai pada awal tahun 1994 yang beralamat
di Jadan Abadi No 9 Arengka Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru Provinsi
Riau dengan luas |ahan sekitar 9395 m?.

SMP Negeri 20 Pekanbaru telah memiliki 4 orang kepala sekolah. Kepala
sekolah yang pertama pada tahun 1994-1998 yaitu Hj. Mardaini Lelo. BA,
kemudian pada tahun 1998-2002 yaitu hh, seterusnya pada tahun 2002-2007
yaitu Drs. H. Yudli. KR, dan pada tahun 2007 kepala sekolah SMP Negeri 20
Pekanbaru adalah Dra. Hj. Srinani sampai sekarang.”

Visi dan Misi SMP Negeri 20 Pekanbaru
a Vis
Menjadikan warga SMP Negeri 20 Pekanbaru yang berbudaya berprestasi
dan berkualitas berdasarkan iman dan tagwa.
b. Mis
1) Membudayakan senyum, sapa, salam, sopan dan santun.

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif.

! Sukadi, Tata Usaha SMP Negeri 20 Pekanbaru
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3) Melaksanakan pembelgjaran dan bimbingan secara efektif dan
optimal.

4) Mengaktifkan siswauntuk mengikuti perlombaan/olimpiade.

5) Menerapkan mangemen partisipasi yang melibatkan seluruh warga
sekolah dan komite dengan asas kekel uargaan.

6) Menumbuhkembangkan imtaq melalui kegiatan pembelgaran dan
kegiatan keagamaan.

3. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru
a. Keadaan Guru dan Pegawai SMP Negeri 20 Pekanbaru
Dalam struktur organisasinya, SMP Negeri 20 Pekanbaru memiliki

68 orang guru dan 8 pegawai, yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 1

orang wakil kepala sekolah, 60 orang guru tetap, dan 6 orang guru tidak

tetap, 1 orang guru honor, 7 orang tata usaha, 1 orang satpam dengan

masing-masing guru dan pegawai memiliki latar belakang pendidikan yang

berbeda-beda. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat padatabel V. 1 berikut:
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TABEL IV. 1
KEADAAN GURU SMP NEGERI 20 PEKANBARU
AJARAN 2010-2011

No Nama dan NIP Jabatan Mata Pelajaran
yang Diajarkan
1 Dra Hj. Srinani K epsek
19580309 198203 2 004
2 |Drs. H.Ruslan Wakepsek Agama
19590504 198710 1 001
3 MaraEma, S. Pd Guru Matematika
19541111 197903 2 004
4 Dra Mahlinar Bety Guru Matematika
19631126 198501 2 001
5 [Suarni, S. Pd Guru Matematika
19540621 198403 2 001
6 |Getri Damsir Guru Matematika
19611230 198403 2 003
7 |Napisah Guru Matematika
19621228 198412 2 002
8 Nurhayati, S. Pd Guru Matematika
19701026 199802 2 001
9 |Yulia S4fii Guru Matematika
19620731 198412 2 001
10 Asniati Guru Matematika
19680515 199001 2 001
11 Agustina Guru Matematika
19660816 198903 2 004
12 Hj. Warti Ningsih, S. Pd Guru Matematika
19660102 199203 2 005
13 Syafrial, S. Pd Guru Matematika
19750322 200604 2 018

Sumber Data: Laporan bulanan SVIP Negeri 20 Pekanbaru
b. Keadaan Siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru
Jumlah siswa SMP Negeri 20 Pekanbaru berjumlah 1016 orang siswa
dengan rincian 450 orang siswa laki-laki dan 566 orang siswa perempuan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 1V. 2 berikut:



TABEL IV. 2
KEADAAN SISWA SMP NEGERI 20 PEKANBARU
AJARAN 2010-2011

No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah Rombel
1 VII 155 200 9 rombel
2 Al 150 176 9 rombel
3 IX 145 190 8 rombel
Jumlah 450 566 26 robel

Sumber Data: Laporan bulanan SVIP Negeri 20 Pekanbaru

4. Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 20 Pekanbaru pada saat
penulis melakukan penelitian, sudah bisa dikatakan lengkap. Hal tersebut dapat

dilihat padatabel 1V. 3 berikut:



TABEL IV. 3
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA SMP NEGERI 20

PEKANBARU
AJARAN 2010-2011

No Nama Ruangan Jumlah K eterangan

1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik

2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik

3 | Ruang guru 1 Baik

4 | Ruang TataUsaha 1 Rusak ringan
5 | Ruang Tamu 1 Baik

6 | Ruang Belgjar/Kelas 26 Baik

7 | Ruang Kurikulum 1 Baik

8 | Ruang Peningkatan Mutu 1 Baik

9 | Ruang Perpustakaan 1 Baik

10 | Ruang Lab. IPA 1 Baik

11 | Ruang Keterampilan 1 Bak

12 | Ruang Kesenian 1 Baik

13 | Gudang 1 Rusak ringan
14 | Dapur 1 Baik

15 | KM/WC Guru 3 Baik

16 | KM/WC Siswa 14 Baik

17 | Ruang BK 1 Rusak ringan
18 | Ruang UKS 1 Baik

19 | Ruang PMR/Pramuka 1 Rusak ringan
20 | Ruang OSIS 1 Baik

21 | Lapangan Volly 1 Rusak ringan
22 | Lapangan Basket 1 Rusak ringan
23 | Lapangan Badminton 1 Rusak ringan

Sumber Data: Laporan bulanan SVIP Negeri 20 Pekanbaru
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5. Kurikulum

Pendidikan memiliki peran sentral dalam pembangunan sumber daya
manusia yang handal. Adanya peran yang dimiliki, isi dan proses pendidikan
perlu dimutahirkan sesuai dengan kemajuan ilmu dan kebutuhan masyarakat.
Kebutuhan masyarakat Indonesia dan dunia di era modern ini adaah
menghendaki tersedianya sember daya manusia yang memiliki seperangkat
kompetensi yang berstandar nasional dan internasional, maka isi dan proses
pendidikan perlu diarahkan pada pencapaian kompetensi tersebut.

Untuk dapat terarahnya proses belgjar menggjar dilembaga pendidikan,
maka sangat dibutuhkan suatu kurikulum yang jelas agar tujuan pembelgjaran
tersebut dapar tercapai sesuai dengan cita-cita pendidikan nasional. Oleh
karena itu, SMP Negeri 20 Pekanbaru menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) sesuai dengan instruksi dan pengawasan Dinas
Pendidikan Nasional.

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), maka SMP

Negeri 20 Pekanbaru memiliki kurikulum sebagai berikut:



TABEL I1V. 4
KURIKULUM SMP NEGERI 20 PEKANBARU
AJARAN 2010-2011

No Mata Pelajaran No Mata Pelajaran
1 PKN 7 Seni Budaya
2 Bahasa Indonesia 8 PENJASKES
3 Bahasa Inggris 9 TIK
4 Matematika 10 Muatan Lokal
5 IPA 11 | Tulisan Arab Melayu (TAM)
6 IPS 12 Kebudayaan Melayu Riau
(KMR)

Sumber Data: Laporan bulanan SMP Negeri 20 Pekanbaru
B. Penyajian Data

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab | bahwa pada penelitian ini
tujuannya adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru yang belgar matematika
menggunakan model reciprocal teaching dan siswa yang belgar matematika
menggunakan pendekatan biasa (konvensional). Pada penelitian ini, dipilih dua
kelas sebagai sampel penelitian. Salah satu kelas tersebut dijadikan kelas
eksperimen yang mendapatkan pembelgaran matematika denghan model
reciprocal teaccing, sedangkan kelas satu lagi sebagal kelas kontrol yang
mendapatkan pembel g aran matematika secara konvensional.

Pada penelitian ini tes kemampuan berpikir kreatif dilakukan sebanyak dua

kali, yaitu sebelum pembelgaran (pretest) dan sesudah pembelgaran (posttes).
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Tes ini diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
belajar matematika menggunakan model reciprocal teaching dan kelas kontrol
belajar matematika menggunakan model pembelgjaran konvensional. Sebelum
pembelgaran dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
diperoleh data pretest. Setelah pembelgaran dilaksanakn pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol akan diperoleh posttes. Dari perolehan kedua data tersebutlah
dilakukan anlaisis data dengan uji-t. Adapun Kemampuan awal dan kemampuan
akhir yang dimaksud adalah kemampuan berpikir kreatif matematika pada materi
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sehingga dapat dilihat apakah
ada perbedaan peningkatan pada kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian.
Hasil pretest dan posttes, masing-masing dapat dilihat padalampiran I.

Data yang diperoleh meliputi: (1) skor pretest kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas control sebelum tindakan; (2) skor
posttes kemampuan berpikir kreatif matematika siswa kelas eksperimen dan kelas
control setelah tindakan.

Kemampuan awal siswa sebelum menggunakan model reciprocal teaching
tercermin dari hasil pretest yang diperoleh sebelum perlakuan, dan kemampuan
akhir siswa setelah menggunakan model reciprocal teaching tercermin dari hasil
posttes setelah perlakuan.

. Deskripsi Perlakuan
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII; dan VI3 SMP Negeri 20 Pekanbaru

tahun gjaran 2010/2011 yang terdiri dari 7 kali pertemuan untuk masing-masing
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kelas. Untuk memberikan perlakuan yaitu mengguanakan model reciprocal
teaching pada kelas eksperimen dan menggunakan model pembelgaran
konvensional pada kelas kontrolpada materi persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel. Pada pertemuan ke-7 digunakan untuk mengadakan evalusai hasil
belgjar siswa setelah proses belgjar mengajar dilakuakan.

Materi yang digarkan pada tahap perlakuan adalah persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Adapun alokasi waktu dalam penélitian ini
dalam satu minggu adalah 1 x 40 menit dalam setiap 3 kali pertemuan.
Sedangkan proses belgjar mengajar kelas kontrol dilaksanakan pada hari selasa,
kamis dan jumat. Dalam kegiatan belgjara mengajar, Rencana Pembelgjran (RPP)
(lampiran B dan C halaman 68) yang digunakan berbeda antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dan proses belgjar menggjar dilakukan berdasarkan silabus dan
RPP dari masing-masing kelompok penelitian.

D. Pelaksanaan Penelitian K elas sampeél
1. KelasEksperimen
Proses belgar menggar pada kelas eksperimen dilaksanakan

sebagimana yang tel ah tercantum pada table berikut V.7 :



TablelV.5

Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Kelas Eksperimen
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Pertemuan Hari / Jam | Sub Materi Pokok Jumlah Siswa
Tangga | Ke yang Hadir
1 Selasa, 1 | 3-4 | Mengena PLSV dalam berbaga bentuk 39
Nov2011 dan variabel.
11 Kamis 3 6-7 | Menentukan bentuk setaradari PLSV 39
Nov2011 dengan cara kedua ruas diatambah,
dikurang, dikali dan dibagi dengan
bilangan yang sama.
111 Senin7 1-3 | Mengena PtLSV dalam berbagai 38
Nov2011 bentuk dan variabel
v Selasa 8 3-4 | Menentukan bentuk setara dari PLLSV 39
Nov2011 dengan cara kedua ruas diatambah,
dikurang, dikali dan dibagi dengan
bilangan yang sama.
Vv Kamis10 | 1-2 | Mengubah masalah model matematika 39
Nov2011 berbentuk PLSV dan menyelesaikan
PLSV dalam kehidupan sehari-hari
VI Senin14 | 1-3 | Mengubah masalah model matematika 39
Nov2011 berbentuk PLSV dan menyelesaikan
PtLSV dalam kehidupan sehari-hari

Berdasarakan tabel 1V. 7, diperoleh bahwa terdapat 6 kali pertmuan

dalam proses belgar menggar pada kelas eksperimen. Adapun pada

pertemuan ke- 1 kegiatan pendahuluan dimulai dengan guru menyampaikan

tujuan

pembelgaran

kemudian setedlah itu  menjelaskan

dan
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menginformasikan tentang model pembelgjaran yang akan diterapkan yaitu
model reciprocal teaching yang terdiri dari, merangkum, materi pelgaran,
membuat pertanyaan, menjelaskan kembali dan memprediks serta
membagikan siswa kedalam kelompok yang heterogen terdiri dari 6
kelompok. Sedangkan pada pertemuan ke- 2, 3, 4, 5, dan 6 kegiatan
pendahuluannya dimulai dengan menyampaikan tujuan pembelgjaran,
kemudian memberi motivasi siswa dengan cara mengaitkan materi pelgjaran
yang sudah dipelgari sebelumnya, kemudian membahas PR yang dirasa sulit
oleh siswa.

Pada kegiatan inti yaitu pada pertemuan 1, 2, 3, 4, 5 diawali dengna
guru  menjelaskan mengenai materi digjarkan selain itu juga memberikan
contoh soal dan penyelesaiannya, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk memberikan tanggapannya. Hal ini dimaksudkan sebagai contoh
atau model bagi siswa dalam mempresentasikan atau mengkomunikasikan
ide dan menjelaskan konsep. Setelah guru memodelkan model pembelagjaran
reciprocal teaching kemudian guru menyuruh setiap kelompok siswa yang
telah terbentuk sebelumnya untuk ditugaskan mempelgjari bahan bacaan
(lampiran D) setelah itu semua kelompok digjurkan untuk merangkum
materi pelgaran,. Merangkum yang dimaksud disini adalah aktivitas siswa
dalam menemukan ide-ide pokok atau memahami suatu bacaan tertentu
daam bahan bacaan, setelah setiap kelompok  merangkum, Selesai

merangkum, siswa danjurkan utuk membuat soal beserta penyelesaiannya.
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Membuat soal dan penyelesaiannya dimaksudkan untuk melatih siswa dapat
mengevaluasi belgar sendiri dan siswa dapat bertanggung jawab atas
kebenaran soal dan jawabannya (lampiran E). Kemudian dilanjutkan lagi
dengan menjelaskan kembali. Strategi menjelaskan kembali merupakan
kegiatan yang penting terutama ketika belgar dengan sisiwa yang memiliki
sgjarah kesulitan belgjar dan memeberikan penekanan kepada siswa untuk
menjadi siswa guru dihadapan teman-temannya. Adapun Yang dimaksud
dengan menjelaskan kembali adalah aktivitas siswa dalam menjelaskan
materi yang telah dipelgari, menjelaskan contoh soa beserta
penyelesaiannya atau mengkomunikasikan id-ide mereka kepada siswa lain.
Dengan demikian penerapan pembelgaran ini dapat melatih siswa untuk
meningkatkan kepercayaan diri mereka. kemudian dilanjutkan dengan
memprediksi (lampiran E). Pada tahap ini guru bertindak sebagai fasilitator
dan mendorong siswa untuk menemukan dan merumuskan kesimpulan. Hal
ini berlangsung selama 60 menit.

Setelah waktu yang ditentukan habis, guru menunjukan salah seorang
dari suatu kelompok untuk menjadi “siswa guru” membacakan hasil kerja
kelompok didepan kelas. Adapun penunjukan ini dilakukan secara acak yang
bertujuan agar semua siswa agar siap jika ditunjukan untuk maju kedepan.
Kemudian siswa yang lain diminta untuk memberikan tanggapan. Pada
waktu pertemuan ke-1, proses pada penjelasan materi “siswa guru” belum

begitu percaya diri dalam menjelaskan didepan. Dan belum ada siswa yang
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mau bertanya. Sedangkan pada pertemuan ke-2, 3, 4, 5, dan 6 “siswa guru”
sudah mulai aktif dan merasa percaya diri dalam menjelaskan hasil
kelompoknya kedepan dan siswa lain juga sudah mulai aktif tanya jawab.
Setelah itu guru mempertegaskan kembali penjelasan yang telah dijelaskan
oleh “siswa guru”. kemudian untuk melihat tingkat kepemahan kemampuan
berpikir kreatif matematika guru memberikan dua buah soal kepada siswa
untuk mengerjakannya.

Pada kegiatan akhir, guru memembimbing siswa tentang materi yang
telah dipelgar, menyarankan kepada siswa untuk mempelgjrai materi pada
pertemuan selanjutnya, kemudian memberikan PR kepada siswa untuks

dikerjakan dirumah.

. KelasKontrol

Proses belgar menggar pada kelas eksperimen dilaksanakan

sebagimana yang telah tercantum paad table berikut IV. 8:
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TablelV.6
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar KelasKontrol
Pertemuan Hari / Jam | Sub Materi Pokok Jumlah Siswayang
Tangga | Ke Hadir
1 Selasa, 1 | 1-2 | Mengena PLSV dalam berbagai 38
Nov2011 bentuk dan variabel.
11 Kamis 3 3-4 | Menentukan bentuk setara dari PLSV 38
Nov2011 dengan cara kedua ruas diatambah,
dikurang, dikali dan dibagi dengan
bilangan yang sama.
111 Jumat 4 1-3 | Mengena PtLSV dalam berbagai 38
Nov2011 bentuk dan variabel
v Selasa 8 1-2 | Menentukan bentuk setara dari PILSV 38
Nov2011 dengan cara kedua ruas diatambah,
dikurang, dikali dan dibagi dengan
bilangan yang sama.
Vv Kamis1l | 3-4 | Mengubah masalah model matematika 38
Nov2011 berbentuk PLSV dan menyelesaikan
PLSV dalam kehidupan sehari-hari
VI Jumat 11 | 1-3 | Mengubah masalah model matematika 38
Nov2011 berbentuk PtLSV dan menyelesaikan

PtLSV dalam kehidupan sehari-hari

Proses belgjar mengajar pada pertemuan pertama dimulai dengan

kegiatan awal yaitu menyampaikan tujuan pembelgjaran dan menyampaikan

tujuan pembelgaran, kemudian memberi motivas siswa dengan cara

mengaitkan materi

pelgaran yang sudah dipelgari sebelumnya serta
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memberikan materi prs syarat yang berkenaan dengan materi yang di gjarkan.
Sedangkan pada pertemuan ke- 2, 3, 4, 5, dan 6 kegiatan awal masih seperti
pertemuan pertama namun bedanya pada pertemuan ke-2 samapa 6
ditambah dengan membahas PR yang dirasa sulit oleh siswa.

Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti, guru menyajikan materi
dengan metode ceramah. Setelah guru menyagjikan pelgjaran, semua siswa
mencatat is materi pelgjaran yang disampaikan guru. Kemudian dilanjutkan
lagi dengan guru membagikan LKS kepada siswa untuk dikerjakana secara
individu selama30 Menit. Setelah waktu habis , maka langkah selanjutnya
guru meminta 3 orang siswa untuk menjawab soa latihan yang ditulis
dipapan tulis untuk melihat tingkat kepahaman mereka terhadap materi yang
baru sgja dipelgjarai, kemudian guru menyuruh siswa yang lain untuk
menaggapi hasil kerjatemannya didepan kelas.

Pengambilan Data Pretest dan Posttes

Pengambilan data pretes dilaksanakan sebelum perlakuan yaitu pada
tanggal 31 Oktober s2011. Sedangkan pengambilan data posttes dilaksanakan
pada pertemuan ke-7 pada hari selasa yaitu kedua kelas (kelas eksperimen
dan kelas kontrol). Adapun pelaksanaan dilaksanakan padajam ke-3 dan ke-
4 (kelas eksperimen) sedangkan pada jam ke-1 dan ke-2 (kelas kontrol).
Bentuk soa posttes yang diberikan pada kedua kelas tersebut sama dengan

bentuk soal pretes. Sebelum soal pretest diberikan maka dilakuakn terlebih
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dahulu dengan pengujian butir soal. Adapun pengujian soal dapat dilihat

pada lampiran H.

E. AnalissData

1. Uji Homogenitas
Data yang digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini
adalah data yang didapat dari hasil tes uji homogenitas pada pokok bahasan
sebelumnya yaitu Operasi Bentuk Aljabar. Data ini digunakan untuk
mengetahui  kehomogenan siswa. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan rumus kesamaan dua variansi dapat dilihat pada lampiran I.
Berikut ini disgikan dianalisa deskriptif data hasil uji homogenitas kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

TablelV.7
Hasil Uji Homogenitas Untuk kedua Sampel
Kd ompok N ““2:::: ;':‘J 7‘11 K ERed ll‘|.|il SAMTET & | BASE )
_ X | 55aTHl sadlson]| Soas- | 7 ——
X | 5 2 ;-,m.'|fr Fpabel| Spn K 7 Rit 7 tabel |

Eksperimen | 39 | 70,26 | 2.740 | 1,32| 1,69 | 6,55 | 1,36 | 1,98
Kontrol 38 | 68,28 | 2.595

Dari table 1V. Dapat dilihat jumlah siswa kelas eksperimen adalah 39
orang dan jumlah kelas kontrol adalah 38 orang, dengan nilai rata-rata yang
diperoleh dari kelas eksperimen adalah 70,26 dan nilai rata-rata kelas kontrol
adalah 68,28. Dan nilal Fpityng < Fraper yaitu 1,32 < 1,98. Hal ini berarti
kedua kelompok sampel mempunya varians yang sama (homogen) dengan

perolehan 1,71. Selanjutnya dilakukan uji dua pihak (1—%(:: ) untuk
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menguji kesamaan rata-rata dengan nilai dengan nilai « = 0,05. Nilai
thitung = 1,36 lebih kecil dari nilai tqpe = 1,98 untuk menguji kesamaan
ratarrata diperoleh nila thiung terletak antara — thirung dan tegper (—1,98 <

1,36 < 1,98. Maka didapat bahwa kedua kelas memiliki kemampuan dasar
yang sama (homogen). Adapun penentuan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan dengan cara pengundian, dan didapat kelas VI, sebagai
kelas eksperimen dan kelas VI3 sebagai kelas kontrol. Kemudian kelas
eksperimen di beri perlakuan dengan penerapan model reciprocal teaching,
sedangkan pada kelas control model pembelajaran secara konvensional.

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tebel berikut:

Tabel 1V.8
Uji Normalitas
Kelas xétung Xébel
Eksperiment 14.2645 20.1
Kontrol 15.5724 23.2

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diktahui bahwa nilai thitung kelas
eksperimen sebesar 14.2645 sedangkan untuk nilai X zhnung kelas kontrol
sebesar 15.5724. Harga X %ape dalam taraf signifikansi 1% untuk kelas
eksperimen adalah 20.1 dan untuk kelas kontrol 23.2.

Kriteriapengujian :

Jika: X2 itung = X, Distribusi data Tidak Normal
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Jika: X2 hiung < X e, Distribusi data Normal
Dengan demikian X hiwung < X %aps Maka dapat dikatakan bahwa data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran H. Setelah syarat-
syarat terpenuhi uji t bisa dilakukan.
Uji Hipotesis

Adapun data uji hipotesis diperoleh dari selish nilai posttes dan
pretest pada kedua kelompok sampel (kelas eksperimen dan kontrol). Hasil
uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 1V.9 (pengolahan hasil uji hipotesis
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran J)

TablelV.9
Hasil Uji Hipotesis untuk Kedua Sampel

[ Crp— LE ] T

Kelompok | N o A

x | = Sgab chit |‘c cuanet| P K |

Eksperimen | 39 | 49.87 295.38 12.4738 | 3.03 | 1,67 | 11.16%
Kontrol 38 | 41.45 285.01

Berdasarkan tabel diatas, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji satu 1 pihak (1-a) dengan a = 0,05, untuk mengetahui apakah hipotesis
dalam penelitian ini diterima atau tidak. Berdasarkan table IV.9 dapat dilihat
jumlah siswa kelas eksperimen adalah 39 dan kelas kontrol adalah 38 orang,
nilai ratarata dari kelas eksperimen adalah 49.87 dan nilai rata-rata kelas

kontrol adalah 4145 Nilal  tpiung = 3.03 > trgper = 1,67.  Sehingga

thitung = traper Maka hipotesis “ Peningkatan kemampuan berpikir kreatif
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siswa melalui model reciprocal teaching lebih tinggi dari pada peningkatan

kemampuan berpikir kreatif matematika siswa melaui pembelgaran

konvensional di kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru.*“dapat diterima derajat
peningkatannya adalah sebesar 11.16 %.
F. Pembahasan

Hasil pengolahan data uji homogenitas diperoleh Friwng < Frape, hal ini
menunjukan bahawa kemampuan dasar kedua kelas homogen. Kemudian
dilanjutkan dengan uji normalitas. Hasil uji normalitas menunjukan bahwa kedua
kel as (eksperimen dan kontrol) adalah berdistribusi normal dengan perolehan nilai
XPhiung kelas eksperimen sebesar 14.2645 sedangkan untuk nilai X %hung  kelas
kontrol sebesar 15.5724. Harga X %a¢ dalam taraf signifikansi 1% untuk kelas
eksperimen adalah 20.1 dan untuk kelas kontrol 23.2. dikarenakan kedua kelas
ini berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan analisis uji t.

Pada analisa uji hipotesis, jumlah siswa masih tetap sama seperti jumlah
siswa ketika mengikuti prosedur penelitian yaitu mulai dari uji homogenitas,
pretest, kegiatan pembelgaran selama 6 kali pertemuan sampai dengan postes.
Dari hasil pengolahan data uji hipotesis bahwa thitung > tiane, Yaitu bahwa thiung =
3.03 dan tiag = 1,67 untuk taraf signifikan 5%, ini berarti hipotesis “Peningkatan
Kemampuan berpikir Kreatif Matematika Siswa Melalui Model Reciprocal
Teaching Di Kelas VII SMP Negeri 20 Pekanbaru” dapat diterima dengan dergjat

peningkatan sebesar 11.16 % pada lampiran J.



67

Peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika siswa terjadi karena
dengan menggunakan model reciprocal teaching dimana siswa disini digjarkan
emapat strategi pemahaman bacaan, yaitu mengajukan pertanyaan, merangkum
bacaan, mengklarifikas istilah-istilah yang sulit dipahami dan memprediksi
materi berikutnya. Agar dapat membuat pertanyaan, merangkum bahan bacaan,
menemukan kata-kata yang tidak dimengerti dan memprediksi materi selanjutnya
maka siswa tersebut harus membaca dan memahami keseluruhan bacaan.
Akibatnya, secara tidak langsung proses pembelgjaran ini menjadikan siswa
serius, aktif, dan berpikir kreatif dalam belgjar.

Selama proses pembelgjaran dengan menggunakan model reciprocal teching
ini siswa akan digjarkan untuk berpikir kreatif. Karena model reciprocal teaching
ini selain dari siswa mampu memahami sebuah bacaan siswa juga akan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya dalam belgjar.

Berdasarkan yang diperoleh setelah perlakuan dan analisa yang telah
dilakukan, ada peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematika kelas
eksperimen yang menerapkan model reciprocal teaching dengan kemampuan
berpikir kreatif matematika dengan model pembelgaran konvensional. Hal
tersebut tampak pada nilai rata rata kemampuan berpikir kreatif kelas eksperimen
adalah 49.87 dan kelas eksperimen 41.45 kelas kontrol.

Dari hasil andisis statistik pada tabel V.9 menunjukan bahwa thitung = 3.03
dan tiae = 1,67 untuk taraf signifikan 5%. dari nilai tersebut thiung > trape, Derarati

hasil analisis berada pada daerah H, diterima dan Hp ditolak . Dengan
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diterimanya H, berarti kemampuan berpikir kreatif matematika melalui model
reciprocal teaching lebih tinggi dari pada kemampuan berpikir kreatif matematika
siswa melaui model pembelgjaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 20

Pekanbaru dengan dergjat peningkatan sebesar 11.16 %.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Terdapat pengaruh signifikan dari model reciprocal teaching terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa dikelas VII SMP Negeri 20
Pekanbaru.

Besarnya pengaruh model reciprocal teaching terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif matematika siswa di kelas VII SMP Negeri 20

Pekanbaru adalah sebesar 11.16%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, dapat dikemukakan saran-saran

sebagai berikut:

a. Sebaknya ketika menerapkan model reciprocal teaching ini hendaknya

guru tidak hanya siswa yang pandai diberi kesempatan untuk menjadi

“siswa guru” tetapi semua siswa yang ada di dalam kelas.

b. Sebaiknya ketika menerapkan model reciprocal teaching ini, guru

membuat sebuah perencanaan yang matang, sehingga pembelgjaran dapat
terjadi sesual rencana dan pemanfaatan waktu menjadi lebih efektif.

Pensekoran kemampuan berpikir kreatif matematika harus sering guru
lakukan pada setiap soal matematika, hal tersebut guna siswa menjadi

lebih mengerti tahap dari kemampuan berpikir kreatif dan siswa jadi
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terbiasa dalam menjawab pertanyaan dengan menggunakan tahap
kemampuan berpikir kreatif.

. Guru hendaknya dapat membiasakan siswa untuk berinteraks dan
berkerjasama dengan teman sekelasnnya, mengawasi kerja kelompok, dan
membantu kelompok yang mengalami kesulitan

Bagi siswa hendaklah banyak-banyak dalam membaca buku matematika
agar dalam penyelesaian soal matematika dapat dikerjakan secara efektif

dan efesien.
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